BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif,
yaitu berupa data yang menggambarkan fenomena masalah, kejadian dan peristiwa
yang kemudian dianalisis dan dikelompokkan dalam bentuk pengaktorian. Dalam
penelitian ini, dilakukan untuk mendeskripsikan atau menguraikan tentang
pelaksanaan retensi dokumen rekam medis di RSUD Kabupaten Bangka Selatan.
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian dengan tujuan utama untuk
membuat gambaran atau mendeskripsikan tentang suatu keadaan secara obyektif.
Metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan masalah atau
menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi tertentu (Notoatmodijo,
2012).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
penelitian ini telah dilaksanakan di RSUD Kabupaten Bangka Selatan yang
beralamatkan di-JIn. Raya Gadung, Toboali, BangkaSelatan.

2. Waktu Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret s/d Mei 2021.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang petugas rekam medis yang ada

ruang filing (penyimpanan) RSUD Kabupaten Bangka Selatan.
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2. Sampel
Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 2 (dua) orang, ruang filling
(penyimpanan) berkas rekammedis dan berkas rekam medis inaktif.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah ukuran atau ciri yang dimiliki anggota-anggota
suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki kelompok lain (Soekidjo.
Notoatmodjo, 2012).

Variabel penelitian ini adalah terkait retensi berkas rekam medis dalam upaya
efisiensi rak penyimpana berkas rekam medis di RSUD KabupatenBangka Selatan.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi untuk membatasi ruang lingkup atau
pengertian variabelyang diteliti atau diamati, perlu sekali variabel tersebut diberi
batasan atau defenisi- operasional (Notoatmodjo, 2012). Adapun defenisi
operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Tabel Devinisi Operasional

No  Nama Variabel — Definisi Variabel Alat Ukur Skala Pengukuran
Berkas rekam
Tempat medis inaktif yang
penyimpanan di pisahkan dari
1 dokumenrekam  berkas rekam Checklist Nominal
medis inaktif medis aktif dan di

tempatkan pada
rak tersendiri.

Dokumen yang Dokumen  yang

2 tetap diarsipkan gzgjaga“dlgunakan Checklist Nominal
kgndala yangada Faktor penyebab
d:elaksanaar?alam terhambatnya

3 P i pelaksanaan Checklist Nominal
pe;yusu a(;1_ penyusutan rekam
rexam meais medis in aktif.
inaktif

F. Alat dan Pengumpulan Data
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1. Alat dan pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang mengamati tingkah laku
secara menyeluruh dalam kondisi tertentu. Observasi bertujuan untuk
mendeskripsikan kegiatan, individu, serta peristiwa berdasarkan
perspektif individu (Hendryadi 2014). Adapun observasie yang
dilakukan dalam penelitaian ini, yaitu mengamati secara langsung objek
yang diteliti untuk mendapatkan data primer. Objek yang di teliti adalah
berkas retensi rekam medis di RSUD Kabupaten Bangka Selatan.
b. Pedoman Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data penelitian
dengan cara bertanya kepada yang bersangkutan dan kemudia langsung
di jawab secara langsung, dengan mengajukan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam melakukan
wawancara, agar pokok permasalahan menjadi fokus, maka digunakan
pedoman wawancara agar dalam mengajukan pertanyaan lebih
terstruktur (Hendryadi 2014). Peneliti melakukan wawancara secara
langsung kepada petugas filing dengan menggunakan pedoman
wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi mengenai proses retensi berkas rekam medis
yang ada di RSUD Kabupaten Bangka Selatan.
c. Alat tulis berupa buku catatan
Alat tulis dan buku catatan yang digunakan peneliti sebagai alat
bantu dalam mencatat dan mengumpulkan data yang berhubungan
dengan proses pelaksanan retensi berkas rekam medis di RSUD
Kabupaten Bangka Selatan.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, yaitu
metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan mendeskrifsikan atau
menggambarakan suatu keadaan secara objektif (Susanto, 2018). Adapun

prosesa yang telah dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data
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sebelum penelitian, selama penelitian, dan bahkan di akhir penelitian. Pada
awal penelitian, pengumpulan data telah dilakukan untuk membuktikan
bahwa fenomena yang diteliti benar-benar ada, selain menganalisis judul,
memilah judul yang digunakan untuk penelitian. Selanjutnya proses
pengumpulan data berupa observasi lapangan, melakukan wawancara, dan
dokumentasi. Semua kegiatan tersebut merupakan proses pengumpulan
data, yang hasilnya adalah data yang akan diolah. Data yang dikumpulkan
sebelum penelitian berupa jurnal, undang-undang, dan penelitian
sebelumnya. Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan observasi,
wawancara, dan dokumentasi mengenai retensi berkas rekam medis di
RSUD Kabupaten Bangka Selatan.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar checklist. Data di
dapatkan melalui observasi dan wawancara langsung bersama dengan
petugas yang dilakukan bersamaan dengan memberikan checklist retensi
berkas rekam medis di RSUDKabupaten Bangka Selatan.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data perimer merupakan data yang diperoleh oleh peneliti secara
langsung. Adapun cara memperoleh data tersebut yaitu peneliti
langsung terjujun ke tempat penelitian dengan menggunakan metode
observasi dan wawancara yang dilakukan secara langsung kepada

petugas rekam medis di RSUD Kabupaten Bangka Selatan.
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H. Metode Pengolahan dan Analisis Data
1. Metode Pengolahan
Notoatmodjo (2012) menyebutkan bahwa dalam melakukan kegiatan
pengolahan data ada beberapa cara yang dapat digunakan. Dalam penelitian
ini, tahapan analisis data dalam penelitian ini yaitu:
a. Reduksi Data
Reduksi data pada penelitian ini adalah berupa hasil wawancara dan
observasi yang sudah dipilih kemudian dijadikan satukesatuan informasi
yang mendukung dalam jalannya penelitian.
b. Penyajian Data
Hasil analisis, wawancara dan observasi dijadikan dalam bentuk teks
yang berbentuk narasi.
c. Penarikan Kesimpulan
Dari hasil narasi yang telah didapatkan, kemudian ditarik kesimpulan
berdasarkantujuan dari penelitian.
2. Analisis Data
Data yang sudah lengkap dilakukan analisis (analisis deskriptif) untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik dari setiap variabel
penelitian. Bentuk analisis ini tergantung dari jenis datanya (Notoatmodjo,
2012). Adapun hasil analisis wawancara dan observasi dijadikan dalam

bentuk teks yang bersifat naratif.

I. Instrumen Penelitian
1. Pedoman Observasi
Melakukan pengamatan langsung pada unit filling (penyimpanan)
berkas rekam medis aktif di RSUD Kabupaten Bangka Selatan dengan
objek penelitian tempat penyimpanan dokumen rekam medis inaktif,
dokumen yang diarsipkan, dan kendala yang dialami.
2. Pedoman Wawancara
Menyiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada petugas

filling (penyimpanan) di RSUD Kabupaten Bangka Selatan untuk
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Mengetahui mekanisme retensi (penyusutan) rekam medis dalam upaya

efisiensi rak penyimpanan.

J. Tabel Kegiatan

Tabel 3.2 Tabel Kegiatan

Kegiatan

2021

Maret

April

Mei

Juni

Pengajuan Judul

Menyusun Proposal

Studi Penelitian

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Pengurusan lzin

Penelitian

Pelaksanaan

Penelitian

Mengolah Hasil

Penelitian

Seminar Hasil

Penelitian

Revisi dan Penjilidan
KTI

Pengumpulan KTI
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